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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara multikultural yang terdapat berbagai perbedaan 

antar lain suku, agama, budaya dan bahasa. Dengan adanya persatuan dan kesatuan 

yang kuat perbedaan itu akan menyatu. Landasan untuk menggalang persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia adalah Pancasila, terutama sila ketiga “Persatuan 

Indonesia”. Menurut Ediyono (2016), “The values manifested in the ideology of 

Pancasila become a barometer of the Indonesian’s lives, formed by Indonesia’s first 

president of Sukarno as a pillar of the national independence”. Pancasila sebagai alat 

pemersatu bangsa untuk mempersatukan satu dengan yang lain. Pancasila tidak dapat 

di ragukan bahwa sebagai produk hukum yang kuat dan sakti dengan butir-butir 

saling mengisi dan menjiwai. Dengan sila persatuan Indonesia, setiap manusia di 

Indonesia wajib menempatkan persatuan, kesatuan, serta keselamatan bangsa dan 

negara di atas kepentingan pribadi ataupun golongan, sanggup dan rela berkorban 

demi kepentingan bangsa dan negara (Basundari dan Brata Dewa, 2004:13).  

 Bangsa Indonesia merupakan sebuah bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

persatuan. Dalam sila persatuan Indonesia terkandung sebuah nilai bahwa negara 

sebagai penjelmaan sifat kodrat manusia monodualis yaitu sebagai makhluk individu 

dan makhluk sosial. Negara merupakan suatu persekutuan hidup bersama di antara 

elemen-elemen yang membentuk negara berupa suku, ras, kelompok, golongan 

maupun agama. Oleh karena itu perbedaan adalah bawaan kodrat manusia juga 

merupakan ciri khas elemen-elemen yang membentuk negara. Perbedaan bukannya 

untuk diruncingkan menjadi konflik dan permusuhan melainkan diarahkan pada suatu 

sintesis yang saling menguntungkan yaitu persatuan dan kesatuan dalam kehidupan 

bersama untuk mewujudkan tujuan bersama (Kaelan, 2014:75).  
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Era global dan teknologi yang semakin pesat lebih banyak pemuda yang 

berperan aktif menggunakan gadget sehingga mereka melupakan budaya Indonesia 

yaitu sosialisasi dengan orang di sekitar lingkungan mereka menjadi berkurang. 

Perkumpulan karang taruna mengalami penurunan berkurangnya rasa persatuan dan 

rasa gotong royong pada kegiatan-kegiatan dilingkungan masyarakat. Belakangan ini 

interaksi sosial masyarakat Indonesia dapat digambarkan sedang mengalami situasi 

kekacauan sosial. Dalam konteks Indonesia perubahan sosial seiring dengan 

reformasi yang terjadi tanpa terencana telah menyebabkan nilai-nilai lama yang 

selama ini menjadi pegangan dan acuan dalam relasi sosial berbasis pada semangat 

dan nilai-nilai gotong royong mulai melemah. Dalam beberapa dekade belakangan ini 

perlahan tetapi pasti sebagian besar tatanan kehidupan ekonomi, sosial-budaya dan 

politik dirasuki gaya hidup konsumerisme (komsumsi yang mengada-ada) dan 

kebebasan hampir tanpa kendali. Watak hedonism, individualism, budaya anarkis 

(kekerasan), konflik dan saling menyakiti merebak dalam tatanan interaksi sosial 

kehidupan. Norma-norma sosial dan etika sebegai perekat kehidupan berbangsa 

diabaikan. Gotong royong tampaknya hanya berfungsi sebagai simbol belaka. Sering 

di diskusikan tetapi kurang dipraktekan dalam relasi sosial kehidupan masyarakat. 

Bahkan ada upaya untuk menyingkirkannya karena dianggap tidak pas lagi dengan 

tuntutan kehidupan masa kini. Untuk menyesuaikan sesuai arahan nilai-nilai baru 

maka diperluhkan konstitusi dan norma-norma baru. Banyak perubahan yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran tetapi cukup banyak perubahan yang dilakukan 

diluar kesadaran karena ada desakan kepentingan politik ekonomi dari pihak-pihak 

tertentu lewat berbagai macam institusi ekonomi, sosial, budaya dan politik (Effendi 

Noer Tadjuddin, 2013). 

Menyadari hal itu, maka dibutuhkan gebrakan untuk menggerakan kekuatan 

(energi sosial) baru bila menginginkan ada perbaikan dalam tatanan kehidupan. Nilai- 

nilai yang memunculkan kesadaran palsu perlu dilawan dengan memunculkan 

kembali kesadaran kolektif yang bersandar pada nilai-nilai gotong royong yang 
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meletakkan bahwa manusia adalah  makhluk sosial yang membutuhkan aturan-aturan 

moral, kerjasama, saling percaya dan jejaring. Atas dasar itu perlu dikembangkan 

nilai-nilai atau moral-moral yang mengandung nilai moral (Ketuhanan) yang dapat 

dijadikan pijakan perilaku bertindak dalam tatanan pergaulan, menjaga persatuan atas 

prinsip kemajemukan (Bhinneka) atas dasar kesediaan untuk bekerjasama (gotong 

royong) dan saling menghargai, berlaku adil pada sesama dengan menghindari 

kesewenangan-wenangan (Effendi Noer Tadjuddin, 2013). Untuk menciptakan 

suasana sosial yang membuka peluang menguatnya kembali budaya gotong royong 

salah satu upaya yang bisa ditempuh oleh peneliti yaitu melakukan penelitian yang 

berjudul “Perbandingan Sosialisasi Nilai-nilai Persatuan Indonesia Menggunakan 

strategi small group discussion kombinasi mind mapping dengan metode ceramah 

pada Pemuda Karang Taruna Bhayangkara Desa  Carat tahun 2021”. Penelitian Sara 

Amaniyan dkk (2020) menyimpulkan bahwa Pengajaran menggunakan metode peta 

konseptual memiliki pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 

gaya belajarnya, penelitian Astutik dkk (2020) menyimbulkan bahwa Implementasi 

nilai-nilai persatuan indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara pada karang taruna sudah dapat diterapkan pada setiap kegiatan program 

kerja yang diadakan oleh organisasi karang taruna. Keunggulan dari penelitian ini 

menggunakan strategi small group discussion kombinasi mind mapping dengan 

metode ceramah yaitu menggunakan dua strategi yang di kombinasi, mendorong 

pemuda untuk berfikir dengan inisiatif sendiri dan dapat mengemukakan pendapat 

dengan bebas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan suatu 

permasalahan yaitu: “Apakah ada perbedaan nilai-nilai persatuan Indonesia 

menggunakan strategi small group discussion kombinasi mind mapping dengan 

metode ceramah pada pemuda karang taruna Bhayangkara Desa Carat tahun 2021. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan yang akan diteliti yaitu: Untuk mengetahui perbedaan nilai-nilai 

persatuan Indonesia menggunakan strategi small group discussion kombinasi mind 

mapping dengan metode ceramah pada pemuda karang taruna Bhayangkara Desa 

Carat tahun 2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat yang jelas. Manfaat penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai perbandingan 

sosialisasi nilai-nilai persatuan Indonesia  menggunakan strategi small group 

discussion kombinasi mind mapping dengan metode ceramah pada pemuda 

karang taruna Bhayangkara Desa Carat tahun 2021 

b. Mendapatkan teori baru terkait perbandingan sosialisasi nilai-nilai persatuan 

Indonesia menggunakan strategi small group discussion kombinasi mind 

mapping dengan metode ceramah pada pemuda karang taruna Bhayangkara 

Desa Carat tahun 2021. 

c. Dasar untuk kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi pemuda: 

1) meningkatkan rasa persatuan Indonesia 

2) memperoleh pengalaman baru 

b. Manfaat bagi peneliti: 

1) Menambah wawasan dan pengalaman baru mengenai perbandingan 

sosialisasi nilai-nilai persatuan Indonesia menggunakan strategi small 

group discussion kombinasi mind mapping dengan metode ceramah. 
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2) Menumbuhkan semangat peneliti untuk memberikan sosialisasi nilai-nilai 

persatuan Indonesia menggunakan strategi small group discussion 

kombinasi mind mapping dengan metode ceramah. 

c. Manfaat bagi pembaca: 

1) Menambah informasi mengenai nilai-nilai persatuan Indonesia 

menggunakan strategi small group discussion kombinasi mind mapping 

dengan metode ceramah. 

2) Memberi masukan dalam meningkatkan pengetahuan strategi 

pembelajaran mengenai nilai-nilai persatuan Indonesia. 


